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KATA PENGANTAR

Alhamdulillah, shalawat dan salam semoga selalu
tercurah atas junjungan kita Rasulullah shallallahu ‘alahi
wa sallam dan atas keluarga serta sahabat beliau serta
siapa pun yang mendukungnya.

Ini adalah kumpulan pilihan dari Hadis Nabi
Muhammad shallallahu  ‘alahi wa sallam, kami
persembahkan bersama dengan terjemahan maknanya
dengan mengikuti metode ringkas namun tidak
menghilangkan atau meninggalkan sebagian maknanya.

Kumpulan Hadis yang akan kami persembahkan
pada buku ini berisikan hadis-hadis tentang pelajaran dan
hikmah mengenai ekonomi dan bisnis Islam. Selain di
dalamnya fokus pada pengelolaan bisnis dan ekonomi,
juga dipersembahkan hadis yang berkaitan dengan etika-
etika dalam bisnis Islam dan keutamaan-keutamaan yang
berhubungan dengan ekonomi dan bisnis.

Buku ini tentu saja jauh dari kata sempurna. Oleh
karena itu, penulis memohon kritik dan saran dari
pembaca sekalian. Demikian dan harapan kami semoga
buku ini dapat memberikan manfaat, mendatangkan
keberkahan dan keridhaan Allah subhanahu wa ta’ala bagi
kita semua, dan menjadi ladang amal pahala bagi kami
yang menyusun dan bagi para pembaca budiman sekalian.
Selamat membaca dan mengamalkannya.

Penulis.
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KATA PENGANTAR DEKAN

Segala puja dan puji hanya milik Allah
subhanahu wa ta’ala. Dia-lah yang menciptakan alam
semesta dan segala yang ada di dalamnya, termasuk
umat manusia. Shalawat dan salam semoga
senantiasa mengucur deras untuk Baginda Nabi
Muhammad shallallahu ‘alahi wa sallam. Beliaulah
rasul agung akhir zaman yang telah membawa
manusia dari zaman kegelapan menuju zaman yang
penuh cahaya penerangan.

Ekonomi dan Bisnis merupakan suatu
kegiatan yang dilakukan oleh individu maupun
kelompok atau organisasi yang melibatkan aktivitas
produktivitas, penjualan, pembelian, maupun
pertukaran barang/jasa, dengan tujuan untuk
mendapatkan keuntungan atau laba. Kata bisnis
bersumber dari bahasa Inggris yaitu business yang
artinya kesibukan. Dalam konteks sederhana, yang
dimaksud dengan kesibukan yaitu melakukan suatu
aktivitas atau pekerjaan yang memberikan
keuntungan bagi seseorang atau sekelompok orang.

Buku ini berisikan 41 hadis Nabi Muhammad
shallallahu ‘alahi wa sallam yang berkutat pada
bidang ekonomi dan bisnis. Buku ini ditujukan bagi
semua kalangan, baik bagi pengusaha muslim agar
bisa mendapatkan pelajaran dan hikmah Nabi terkait
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ekonomi dan bisnis, baik bagi akademisi dan
mahasiswa yang mencari dan menuntut ilmu pada
bidang ekonomi dan bisnis Islam, khususnya hadis
nabi Muhammad shallallahu ‘alahi wa sallam. Agar
semuanya mendapatkan keuntungan dan manfaat,
baik di dunia maupun di akhirat. Dengan membaca
buku ini, kita akan menemukan banyak hal yang
selama ini kadang tidak kita ketahui apakah baik atau
tidak dari kacamata hadis Nabi Muhammad
shallallahu ‘alahi wa sallam.

Kami selaku Dekan Fakultas Ekonomi dan
Bisnis Islam IAIN Palangka Raya mengapresiasi
dengan sangat baik buku yang telah ditulis oleh
Penulis. Dan akhirnya, mudah-mudahan apa yang kita
laksanakan selama ini, mendapatkan keberkahan dan
rahmat Allah subhanahu wa ta’ala.

Palangka Raya, Maret 2023
Dekan,

Dr. M. Ali Sibram Malisi, M.Ag.
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PENDAHULUAN

Sebelum buku ini, sudah banyak sekali ulama-
ulama dalam Islam yang menyusun kitab hadis
berdasarkan kaidah 40 hadis. Seperti antara lain
Imam Al Nawawi, ‘Abd Allah bin Mubarak,
Muhammad bin Aslam Al Thusi, Hasan bin Sufyan Al
Nasa’i, Abu Bakr Al Ajuri, Abu Bakr Muhammad bin
Ibrahim Al Ishfahani, Al Daruquthni, Al Hakim, Abu
Nu’aim, Abu ‘Abd Al Rahman Al Sulami, Abu Sa’id Al
Malini, Abu ‘Utsman Al Shabuani, ‘Abd Alldh bin
Muhammad Al Anshari, Al Baihaqi, dan ulama-ulama
lain yang tidak terhitung jumlahnya.

Besarnya perhatian para ulama dan imam
kaum muslimin terhadap upaya pengumpulan
“empat puluh hadis” ini karena didasari berbagai
riwayat yang menunjukkan keutamaannya. Hanya
saja, sebagaimana kata Al Nawawi, semua riwayat
tersebut adalah dha’tf menurut kesepakatan ahli
hadis. Salah satu riwayat yang disampaikan terkait
“empat puluh hadis” adalah bahwa Rasulullah
shallallahu ‘alahi wa sallam bersabda, “Siapa di
antara umatku menghafal empat puluh hadis berupa
perkara agamanya, maka Allah akan
membangkitkannya pada hari Kiamat bersama
rombongan Fugaha dan Ulama”. Dalam riwayat lain,
Rasulullah shallallahu ‘alahi was salam bersabda,



“Allah akan membangkitkannya sebagai seorang yang
faqih (ahli figih) dan ‘alim”.

Namun, Ibnu Mundzir mengatakan bahwa
semua hadis tersebut jalur sanadnya tidak ada yang
selamat dari cacat. Begitu juga pernyataan Al
Daruquthni bahwa tidak ada satupun yang kuat di
antara hadis-hadis itu. Al Nawawl pun mengatakan
bahwa para Hafizh sepakat bahwa hadis-hadis
tersebut adalah dha’if.

Para Huffazh (ahli Hadis) sepakat bahwa
hadis-hadis ini dha’if walaupun diriwayatkan dari
banyak jalan riwayat. Hanya saja memang, mayoritas
ulama mengatakan kesepakatan para ulama untuk
membolehkan menggunakan hadis dha’if untuk tema
fadha’il Al a’'mal. Targhib wa Tarhib, dan hal lain
semisalnya demi menegakkan amal shaleh dan
kelembutan dan kemuliaan hati dan akhlak. Tetapi
pembolehan ini pun bersyarat yaitu tidak terlalu
dha’tf, tidak bertentangan dengan tabiat umum
agama Islam, dan tidak menyandarkan atau
memastikan dari Rasulullah shallallahu ‘alahi wa
sallam untuk mengamalkannya. Mereka yang
membolehkan antara lain Ahmad, Al Tsauri, Yahya Al
Qaththan, ‘Abd Al Rahman bin Al Mahdi, Sufyan Al
Tsauri, An-Nawawi, Al Suyiithi, ‘I1zz Al Din bin ‘Abd Al
Salam, Ibnu Daqiq, dan lainnya.



Sedangkan yang menolak adalah Al Bukhari,
Muslim, Yahya bin Ma’in, Ibnu Hazm, Ibnu Al 'Arabi,
Ahmad Muhammad Syakir, Nashir Al Din Al Albani,
dan lainnya dari kalangan Hanbaliyyah Kontemporer,
juga yang nampak dari pandangan Syekh Yusuf Al
Qardhawl. Walaupun demikian, hadis-hadis tersebut
mampu memotivasi penulisan kitab-kitab
bertemakan “empat puluh hadis” seperti yang telah
penulis lakukan pada buku ini. Para penulis Kkitab
“empat puluh hadis” bisa termotivasi oleh hadis-
hadis di atas, walaupun dha’if, karena berkeyakinan
tentang bolehnya hadis dha’if digunakan sebagai
fadha’il Al a’mal. Sebenarnya ini adalah pendapat ahli
hadis, hanya saja para ulama mensyaratkan bahwa
hadis dha’if harus memenubhi tiga syarat, yaitu bahwa
kelemahan hadis tersebut kelemahannya tidak
seberapa, dan perawinya tidak tertuduh dusta,
bahwa memegangnya tidak berkeyakinan bahwa
hadis itu dari Nabi Muhammad shallallahu ‘alahi wa
sallam, hanya sebagai ganti memegangi pendapat
yang tiada berdasar sama sekali.

Sudah menjadi kebiasaan bagi para ulama
untuk membuat kitab kumpulan atau rangkuman
tentang suatu dalam masalah agama. Sesungguhnya
buku ini bukan yang pertama dan bukan pula yang
terakhir disusun di dalamnya hadis “Al ‘Arba’iin”. Di
antara para ulama yang telah menyusun kitab “Al



‘Arba’in”, di antaranya Al Ajuri, Al Baihaqi, Al
Shabuni, Al Hakim, Al Daruquthni, Al Thabari, Al
Suyuthi, Ibnu Hajar Al ‘Asqalani, dan puluhan ulama
lainnya.

Buku ini disusun berdasarkan Kkitab-kitab
hadis “Kutub Al Tis’ah” dan kitab hadis lainnya
kemudian penulis menentukan tema-tema yang ingin
diangkat kemudian berusaha untuk mencari dan
menemukan hadis yang sesuai dengan tema yang
dimaksud. Setelah hadis ditemukan, selanjutnya
dilakukan penerjemahan makna dan pemahaman
akan pembelajaran yang bisa dipetik terkait dengan
hadis yang dimaksud.



1. Kejujuran
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Artinya:

Hadis Hakim bin Hizam dari Nabi shallallahu
‘alahi wa sallam, beliau bersabda: “Orang yang
bertransaksi jual beli berhak khiyar (memilih)
selama keduanya belum berpisah. Jika keduanya
jujur dan terbuka, maka keduanya akan
mendapatkan keberkahan dalam jual beli, tapi
jika keduanya berdusta dan tidak terbuka, maka
keberkahan jual beli antara keduanya akan
hilang”.

Hadis Riwayat:

Al Bukhari, Al Baihaqi, Al Nasa’i, Aba Dawud,
Al Turmudzi, Al Daruquthni, Al Darimi, Ibnu Hibban,
Muslim, dan Ahmad.

Pelajaran yang bisa diambil:



Penjual dan Pembeli memiliki hak Khiyar yang
sama.

Etika yang harus dijunjung oleh penjual dan
pembeli adalah saling jujur dan terbuka.
Kejujuran dan keterbukaan antara penjual dan
pembeli akan melahirkan keberkahan.
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2. Kehalalan atas dasar Kerelaan
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Artinya:

Hadis Hakim bin Hizam berkata; “Aku
meminta kepada Rasulullah shallallahu ‘alahi wa
sallam, lalu beliau memberiku. Kemudian aku
meminta, lalu beliau memberiku. Kemudian aku
meminta (lagi), lalu beliau memberiku. Kemudian
beliau shallallahu ‘alahi wa sallam bersabda: “Harta
ini hijau lagi manis. Barangsiapa yang mengambil
dengan kerelaan jiwa, akan diberkahi; dan
barangsiapa yang mengambilnya dengan
kesombongan diri, ia tidak akan diberkahi. Hal
itu seperti orang yang makan dan tidak merasa



kenyang. Tangan di atas lebih baik daripada
tangan di bawah”.

Hadis Riwayat:

Al Bukhari, Muslim, Ahmad, Al Baihaqi, Al
Nasa’i, Al Turmudzi, Al Daruquthni, Al Darimi, dan
Ibnu Hibban.

Pelajaran yang bisa diambil:

e Kerelaan atas harta akan membuahkan
keberkahan.

e Kesombongan atas harta maka tidak akan
melahirkan keberkahan.

e Seorang pemberi itu lebih baik dan lebih
utama dibandingkan dengan yang meminta-
minta.
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3. Perpisahan atas dasar Kerelaan
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Artinya:

Aku mendengar Abu Hurairah radhiyallahu

‘anhu berkata; Rasulullah shallallahu ‘alahi wa sallam

bersabda: “Janganlah dua orang berpisah kecuali
dengan saling rela”.

Hadis Riwayat:
Al Baihaqi, Ahmad, Al Turmudzi, dan Abu
Dawud.

Pelajaran yang bisa diambil:
e Berpisahnya dua orang itu didasari atas
kerelaan.

e Kerelaan akan melahirkan keberkahan
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4. Toleransi
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Artinya:

Dari Abt Hurairah dari Rasulullah shallallahu
‘alahi wa sallam, beliau bersabda: “Sesungguhnya
terdapat seorang laki-laki yang belum pernah
berbuat kebaikan sama sekali, dan dia biasa
memberikan hutang kepada orang-orang.



Kemudian dia berkata kepada wutusannya;
“Ambillah apa yang mudah dan tinggalkan apa
yang sulit dan maafkan semoga Allah subhanahu
wa ta’ala mengampuni kita.” Kemudian tatkala
dia meninggal, Allah subhanahu wa ta’ala
berfirman kepadanya: “Apakah engkau pernah
mengerjakan Kkebaikan?” Dia berkata; “Tidak,
hanya saja saya memiliki seorang pembantu dan
saya biasa memberikan hutang kepada orang-
orang kemudian apabila saya mengutusnya untuk
menagih hutang, saya katakan kepadanya:
‘Ambillah apa yang mudah dan tinggalkan apa
yang sulit dan maafkan, semoga Allah memaafkan
kita”. Allah subhanahu wa ta’ala berfirman:
Sungguh Aku telah memaafkanmu”.

Hadis Riwayat:
Ahmad, Al Nasa’1, dan Ibnu Hibban.

Pelajaran yang bisa diambil:
e Membantu orang lain dalam hal
perekonomiannya adalah sebuah kebaikan.
e Menagih hutang adalah sebuah kewajiban.
e Jika hutang ditagih maka hendaklah dengan
cara yang baik dan tidak memberatkan.



e Jika memang si penghutang susah untuk
ditagih, maka kerelaan dan toleransi lebih
diutamakan.

e Allah akan menerima kebaikan yang dilandasi
dengan toleransi dan kerelaan.
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5. Sumber Haram maka Hasilnya pun Haram
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Artinya:

Hadis Al Dar1 selalu memberi hadiah satu
gentong khamr kepada Rasulullah shallallahu ‘alahi
wa sallam dalam setiap tahunnya. Maka pada tahun



diharamkannya khamr, ia datang dengan membawa
satu gentong khamr. Dan ketika Nabi shallallahu
‘alahi wa sallam melihatnya beliau tertawa seraya
bertanya, “Apakah engkau mengira bahwasanya ia
diharamkan bagi orang-orang sesudahmu?” Al
Dari berkata, “Wahai Rasulullah, tidak bolehkah aku
menjualnya dan mengambil manfaat dari hasil
jualnya?” Nabi shallallahu ‘alahi wa sallam bersabda:
“Allah melaknat kaum Yahudi, mereka melanggar
apa yang telah diharamkan kepada mereka,
seperti lemak sapi dan lemak kambing. Mereka
mengeringkan lemak tersebut, lalu menentukan
harganya dan menjualnya (dari apa yang tadinya
akan mereka makan). Sesungguhnya khamr itu
haram dan haram pula wuwang hasil dari
menjualnya. Sesungguhnya khamr itu haram dan
haram pula wuwang hasil dari menjualnya.
Sesungguhnya khamr itu haram dan haram pula
uang hasil dari menjualnya.”

Hadis Riwayat:
Ahmad.

Pelajaran yang bisa diambil:
e Jika seseorang tidak mengetahui suatu
informasi atau suatu kebijakan, maka tidak
diberikan dosa.
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Suatu yang telah diharamkan, maka tidak ada
lagi keringanan untuk diberdayakan kepada
suatu yang lain.

Sesungguhnya menjual suatu barang yang
haram, maka uang hasil penjualannya pun
haram.

kkk
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6. Tidak Boleh Menipu

Artinya:

Dari Abu Hurairah bahwa Rasulullah
shallallahu ‘alahi wa sallam melewati seorang laki-
laki yang membeli makanan, kemudian ia bertanya
kepadanya: = Bagaimana engkau berjualan?
Kemudian orang tersebut memberitahukan kepada
beliau bagaimana ia berjualan. Kemudian Rasulullah
shallallahu ‘alahi wa sallam diberi wahyu: Masukkan
tanganmu ke dalam makanan tersebut! Kemudian
beliau memasukkan tangannya ke dalamnya, dan
ternyata makanan tersebut basah. Lalu Rasulullah
shallallahu ‘alahi wa sallam bersabda: “Bukan dari
golongan kami orang yang menipu.”

Hadis Riwayat:

12



Ahmad, Al Baihaqi, Ibnu Majah, dan Abu
Dawud.

Pelajaran yang bisa diambil:

e Seorang yang belum mengetahui bahwa telah
ditipu, maka boleh untuk mencari informasi
yang membuktikan penipuan tersebut.

e Penipuan adalah sebuah larangan dalam
agama Islam.

e Sebuah peringatan dari Rasulullah shallallahu
‘alahi wa sallam kepada orang yang menipu
bahwa diancam tidak termasuk ke dalam
golongan Beliau shallallahu ‘alahi wa sallam.

K3k >k
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7. Tidak Boleh Menahan Upah Pekerja
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Artinya:

Dari Abu Hurairah radhiyallahu ‘anhu dari
Nabi shallallahu ‘alahi wa sallam bersabda: “Allah
subhanahu wa ta’ala berfirman: Ada tiga jenis
orang yang Aku berperang melawan mereka pada
hari Kiamat, seseorang yang bersumpah atas
namaku lalu mengingkarinya, seseorang yang
menjual orang merdeka lalu memakan (uang
dari) harganya dan seseorang yang
mempekerjakan pekerja kemudian pekerja itu
menyelesaikan pekerjaannya namun tidak
dibayarkan upahnya”.

Hadis Riwayat:

14



Al Bukhari, Ahmad, Ibnu Hibban, dan Al
Baihaql.

Pelajaran yang bisa diambil:

e Allah dalam hadis Qudsi di atas
menyampaikan bahwa ada tiga golongan yang
dimusuhi Allah subhanahu wa ta’ala pada hari
Kiamat, yaitu:

o Seorang yang bersumpah atas nama
Allah subhanahu wa ta’dld namun
mengingkari sumpahnya.

o Seorang yang menjual seorang yang
merdeka dan memakan hasil
penjualannya tersebut.

o Seorang yang mempekerjakan
seseorang, namun tidak membayarkan
upah atau gajinya.

K3k >k
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8. Etika Membayar Hutang
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Artinya:

Dari Aba Rafi’, bahwa Rasulullah shallallahu
‘alahi wa sallam pernah meminjam unta muda
kepada seorang laki-laki, ketika unta sedekah tiba,
maka beliau pun memerintahkan Abu Rafi’ untuk
membayar unta muda yang dipinjamnya kepada laki-
laki tersebut. Lalu Abu Rafi’ kembali kepada beliau
seraya berkata, “Aku tidak mendapatkan unta muda
kecuali unta yang sudah dewasa.” Beliau bersabda:
“Berikanlah kepadanya, sebaik-baik manusia
adalah yang paling baik dalam membayar
hutang.”

Hadis Riwayat:
Muslim.
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Pelajaran yang bisa diambil:

Jika seseorang berhutang, kemudian telah
memiliki harta yang cukup untuk melunasi
maka disegerakan untuk melunasi.

Melunasi hutang dengan yang lebih baik atau
lebih banyak adalah sebuah anjuran yang
sangat baik.

Saling tolong-menolong antar manusia adalah
sebuah keniscayaan.

3k >k
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Artinya:
Dari ‘Abd Allah bin ‘Umar dia berkata,
Rasulullah shallallahu ‘alahi wa sallam

menghadapkan wajah ke kami dan bersabda: “Wahai
golongan Muhajirin, lima perkara apabila kalian
mendapat cobaan dengannya, dan aku berlindung
kepada Allah semoga kalian tidak mengalaminya:
(1) Tidaklah kekejian menyebar di suatu kaum,
kemudian mereka melakukannya dengan terang-
terangan kecuali akan tersebar di tengah mereka
penyakit Thain dan Kkelaparan yang belum
pernah terjadi terhadap para pendahulu mereka;
(2) Tidaklah mereka mengurangi timbangan dan
takaran kecuali mereka akan disiksa dengan
kemarau berkepanjangan dan penguasa yang
zhalim; (3) Tidaklah mereka enggan membayar
zakat harta-harta mereka kecuali langit akan
berhenti meneteskan air untuk mereka, kalau
bukan karena hewan-hewan ternak niscaya
mereka tidak akan beri hujan. (4) Tidaklah
mereka melanggar janji Allah dan Rasul-Nya
kecuali Allah akan kuasakan atas mereka musuh
dari luar mereka dan menguasainya; Dan (5)
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Tidaklah pemimpin-pemimpin mereka enggan
menjalankan hukum-hukum Allah dan
menganggap selain itu lebih baik, kecuali Allah
akan menjadikan rasa takut di antara mereka.”

Hadis Riwayat:
Ibnu Majah.

Pelajaran yang bisa diambil:
e Ada lima perkara yang menjadi peringatan
bagi kaum Muslim pada hadis di atas yaitu:

o Pertama, jika dalam sekelompok
masyarakat, kejahatan dan Kkriminalitas
telah meraja-lela, dan bahkan dilakukan
secara terang-terangan, maka Allah
subhanahu wa ta’ala ancam dengan
diturunkan di tempat itu wabah penyakit
dan musibah kelaparan.

o Kedua, jika seorang atau sekelompok
penjual, menipu pembeli dengan
mencurangi timbangan mereka, maka
Allah subhanahu wa ta’dla ancam dengan
siksa kemarau yang berkepanjangan dan
dikuasai oleh seorang pemimpin yang
zalim.

o Ketiga, jika sekelompok Muslim enggan
membayar zakat harta mereka, maka
Allah subhanahu wa ta’dla ancam dengan
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tidak diturunkan hujan. Namun Allah
tetap memberikan hujan karena adanya
hewan-hewan ternak yang memerlukan
hujan.

Keempat, jika seseorang atau sekelompok
orang melanggar sumpah mereka, maka
Allah subhanahu wa ta’dla ancam dengan
memberikan kekuasaan dan kekuatan
untuk musuh mereka dan membuat
mereka yang melanggar sumpah itu kalah.
Kelima, jika pemimpin-pemimpin sebuah
kaum  tidak  menjalankan  hukum
berdasarkan pada agama Islam dan norma
lainnya, maka Allah subhanahu wa ta’ala
berikan rasa ketakutan dan kegundahan di
hati mereka.
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10. Keharaman Menahan Barang Sebelum Sampai
Pasar
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Artinya:

Dari Abu Hurairah bahwa Nabi shallallahu
‘alahi wa sallam melarang dari menyambut
barang dagangan sebelum masuk pasar. Apabila
terdapat pembeli yang menyambutnya kemudian
membelinya maka pemilik barang memiliki hak
untuk memilih apabila barang tersebut telah
sampai ke pasar.

Hadis Riwayat:
Ahmad, Abu Dawud, dan Al Baihaq.

Pelajaran yang bisa diambil:

e Adanya keharaman untuk menyambut barang
yang didistribusikan sebelum sampai ke lokasi
pasar.

e Jika diketahui ada oknum pembeli yang
menyambut atau mengambil barang jualan
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terlebih dahulu, maka pemasok berhak untuk
memutuskan apakah mengambil barang itu
atau menahannya sehingga sampai di pasar.
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11. Keharaman Gharar
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Artinya:

Husyaim berkata: Akan datang kepada
manusia suatu zaman yang menggigit, orang yang
berkelapangan menggigit apa yang ada pada
keduanya dan tidak diperintahkan untuk itu. Allah
subhanahu wa ta’ala berfirman: “Dan janganlah
kalian melupakan keutamaan di antara kalian.” (Q.S.
Al Baqarah: 237) Dan orang-orang yang terdesak
(dalam kondisi terpaksa) melakukan jual beli,
sementara Nabi shallallahu ‘alahi wa sallam telah
melarang dari penjualan orang yang terdesak
(dalam kondisi terpaksa), serta penjualan secara
gharar (menipu), dan menjual buah sebelum
sampai waktunya.
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Hadis Riwayat:

Abtu Dawud dan Al Baihaq.

Pelajaran yang bisa diambil:

Sebuah peringatan bahwa akan ada zaman
yang akan menyengsarakan bahkan untuk
seseorang yang memiliki kecukupan.

Pada masa itu maka akan terjadi jual beli
karena terdesak akan keadaan, jual beli
dengan menipu, dan jual beli buah-buahan dan
hasil perkebunan lainnya yang padahal masih
masak dari pohonnya.

Ketiga hal tersebut, dilarang oleh Nabi
Muhammad shallallahu ‘alahi wa sallam untuk
melakukannya.
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12. Keutamaan Kejujuran
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Artinya:
Dari Hakim bin Hizam radhiyallahu ‘anhu dari
Nabi shallallahu ‘alahi wa sallam bersabda: “Dua
orang yang melakukan jual beli boleh melakukan
Khiyar (pilihan untuk melangsungkan atau
membatalkan jual beli) selama keduanya belum
berpisah”, Atau sabda Beliau: “Hingga keduanya
berpisah. Jika keduanya jujur dan menampakkan
cacat dagangannya maka keduanya diberkahi
dalam jual belinya dan bila menyembunyikan
cacat dan berdusta maka akan dimusnahkan
keberkahan jual belinya”.

Hadis Riwayat:

Al Bukhari, Muslim, Ahmad, Al Nasa'i, Al
Baihaqi, Abu Dawud, Al Daruquthni, Al Darimi, dan
Ibnu Majah.
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Pelajaran yang bisa diambil:

Pembeli memiliki hak untuk meneruskan
pembelian atau membatalkan pembelian
suatu produk yang disebut sebagai Khiyar
selama memenuhi kriteria di antara 3 jenis
khiyar.

Khiyar Majlis, jika pembeli belum berpisah
lokasi dari penjual.

Khiyar Syarath, apabila ada perjanjian atau
persyaratan pembatalan transaksi jual beli
antara pembeli dan penjual.

Khiyar ‘Aib apabila pembeli menemukan
kecacatan pada produk baik yang sengaja
disembunyikan ataupun yang tidak diketahui
oleh penjual.
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13. Keutamaan Pedagang Jujur
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Artinya:

Dari Abu Sa’id dari Nabi shallallahu ‘alahi wa
sallam, beliau bersabda: “Seorang pedagang yang
jujur dan dipercaya akan bersama dengan para
Nabi, Shiddiqun, dan para Syuhada.”

Hadis Riwayat:
Al Turmudzi, Al Baihaqi, Al Daruquthni, dan Al
Darimi.

Pelajaran yang bisa diambil:

e Berbisnis bukan sekedar memperoleh
keuntungan di dunia, tetapi juga mengejar
keuntungan di akhirat kelak seperti di
antaranya dipersatukan dengan Rasulullah
shallallahu ‘alaihi wa sallam dan para Syuhada
yang sudah barang tentu bertempat di Syurga.

e Kejujuran adalah strategi terbaik dalam
berbisnis sebab kejujuran pada dasarnya
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dapat dilakukan oleh setiap orang tetapi tidak
semua orang mau melakukannya. Maka
pebisnis yang jujur akan menjadi daya tarik
bagi konsumen.
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14. Keutamaan Tawakkal dalam Bisnis
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Artinya:

Dari Abu Hurairah dari Nabi shallallahu ‘alahi
wa sallam bersabda: “Janganlah salah seorang di
antara kalian berkata, ‘Ya Allah, ampunilah aku
jika Engkau berkenan. Ya Allah, rahmatilah aku
jika Engkau berkenan. Ya Allah, berilah aku rejeki
jika Engkau berkenan’. Hendaklah ia serius dalam
permintaannya, sebab Allah bisa melakukan apa
saja sekehendak-Nya dan sama sekali tak ada
siapapun yang bisa memaksanya.”

Hadis Riwayat:
Al Bukhari.

Pelajaran yang bisa diambil:

e Yakini diri bahwa Allah subhanahu wa ta’ala
lah Sang Maha Pemberi dan Maha
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Berkehendak. Jangan pernah meragukan
kuasa Allah dalam segala sesuatunya bahkan
untuk hal kecil sekalipun.

Menjadi seorang pebisnis haruslah
mengukuhkan niat dan  mempertebal
keyakinan untuk berhasil. Selama apa yang
diusahakan sungguh-sungguh dan tidak
melanggar syariat maka yakinilah bahwa Allah
sebaik-baik pemberi rezeki.
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15. Keutamaan Silaturahmi dalam Mencari Rezeki
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Artinya:

Dari Anas bin Malik bahwasanya Nabi
shallallahu ‘alahi wa sallam berkata: “Barangsiapa
berkehendak agar Allah subhanahu wa ta’ala
meluaskan  rizkinya dan memanjangkan
umurnya, hendaklah ia menyambung
silaturahmi.”

Hadis Riwayat:
Al Bukhari, Muslim, Al Baihaqi, Al Nasa’i, Abu
Dawud, Ibnu Hibban, dan Ahmad.

Pelajaran yang bisa diambil:

e Silaturahmi selain mempererat hubungan
kekeluargaan juga dapat membuka pintu
rezeki dan memanjangkan umur atau dalam
beberapa pendapat menambah keberkahan
atas rezeki dan umur.
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16. Keutamaan Tawakkal dalam Mencukupkan
Rezeki

L CABE B e 34555 oep AT 51

Artinya:

Dari ‘Amr bin Al ‘Ash radhiyallahu ‘anhu dia
berkata, “Rasulullah shallallahu ‘alahi wa sallam
bersabda: “Sesungguhnya dalam rongga hati
seorang anak Adam terdapat kecenderungan
untuk mengumpulkan harta kekayaan,
barangsiapa yang mengikuti kecenderungan
tersebut maka Allah subhanahu wa ta’ala
membiarkannya binasa dengan itu, namun siapa
yang bertawakkal kepada Allah maka Allah akan
mencukupkannya.”

Hadis Riwayat:
Ibnu Majah.

Pelajaran yang bisa diambil:
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Seorang muslim pada dasarnya tidak dilarang
untuk menjadi kaya, namun jangan terpaku
hanya pada nafsu untuk mengumpulkan harta
kemudian mengabaikan ibadah.

Kebinasaan yang timbul dari harta kekayaan
adalah tidak adanya berkah atas harta
tersebut sehingga ia akan terus merasa
kekurangan dan kemudian lalai dalam
beribadah.

Harta yang sedikit tidak berarti menjadi
sebuah kekurangan, selama ia bertawakal dan
beramal dengan harta tersebut maka Allah
menjanjikan kecukupan atas apa yang hamba
tersebut miliki.
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17. Keutamaan Rajin dalam Bekerja
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Artinya:

Hadis Al Miqdam radhiyallahu ‘anhu dari
Rasulullah shallallahu ‘alahi wa sallam bersabda:
“Tidak ada seorang yang memakan satu makanan
pun yang lebih baik dari makanan hasil usaha
tangannya sendiri. Dan sesungguhnya Nabi Allah
Daud ‘alaihis salam memakan makanan dari hasil
usahanya sendiri”.

Hadis Riwayat:
Al Bukhari dan Ibnu Majah.

Pelajaran yang bisa diambil:

e Makna usaha dengan tangan sendiri artinya ia
menggunakan seluruh kemampuan yang ia
miliki tidak terbatas hanya pada tangan saja
tetapi keseluruhan jiwa dan raga.
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Hasil kerja keras berkat usaha dengan jalan
yang halal meskipun menghasilkan
keuntungan yang tidak banyak merupakan
pekerjaan yang mulia di sisi Allah dan Rasul-
Nya.

Oleh sebab itu, meminta-minta bukan
termasuk dalam pekerjaan yang mulia
meskipun ia merasa telah melakukan usaha
dengan tangannya sendiri.
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18. Keutamaan Pedagang yang Paham Ilmu
Agama

Artinya:

Hadis ‘Umar bin Al Khaththab telah berkata,
Janganlah ada seseorang yang berjualan di pasar
kami ini, kecuali jika ia telah mendalami ilmu agama.

Hadis Riwayat:
Al Turmudzi.

Pelajaran yang bisa diambil:

¢ Bermuamalah terutama dalam hal bisnis harus
memiliki ilmu agar tidak mudah dibodohi.
Memanfaatkan ilmu tersebut pun tidak boleh
digunakan untuk membodohi orang lain.

e Sejak dulu pasar merupakan objek vital dalam
kegiatan muamalah sehingga menjadikan
pasar sebagai pusat bertemunya konsumen
dan produsen, maka dari itu para pelaku pasar
haruslah berilmu agar menciptakan pasar
yang sehat.
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19. Keutamaan Hasil dari Tangan Sendiri
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Artinya:

Hadis ‘Aisyah radhiyalldhu ‘anha, “Dalam
asuhanku terdapat seorang anak yatim. Apakah aku
boleh memakan sebagian dari hartanya? ‘Aisyah
menjawab, “Rasulullah shallallahu ‘alahi wa sallam
bersabda: “Sebaik-baik dari apa yang dimakan
oleh seorang laki-laki adalah yang berasal dari
hasil usahanya, dan anak adalah hasil dari
usahanya.”

Hadis Riwayat:
Ahmad, Al Baihaqi, Al Nasa’i, Al Darimi, Abu
Dawud, dan Ibnu Hibban.

Pelajaran yang bisa diambil:
e Keutamaan seorang lelaki adalah bekerja
sebab ia memiliki tanggungjawab sebagai
pemimpin minimal bagi keluarganya. Atas

40



tanggungjawab tersebut seorang lelaki harus
memberikan nafkah bagi keluarganya dengan
usaha yang halal.
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20. Keutamaan Waktu Pagi
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Artinya:

Hadis Shakhr Al Ghamidi ia berkata,
“Rasulullah shallallahu ‘alahi wa sallam bersabda: “Ya
Allah, berkahilah umatku di waktu paginya.”
Shakhr Al Ghamidi berkata, “Beliau jika mengutus
ekspedisi, atau pasukan beliau memberangkatkannya
di pagi hari.” Ia (perawi) berkata, “Shakhr Al Ghamidi
adalah seorang pedagang, ia biasa mengirim barang
dagangannya di pagi hari hingga beruntung dan
melimpahlah hartanya.”

Hadis Riwayat:

Al Turmudzi, Ahmad, Al Baihaqi, Al Nasa’i, Abu
Dawud, Ibnu Majah, Al Darimi, dan Ibnu Hibban.
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Pelajaran yang bisa diambil:

Waktu pagi merupakan awal dari suatu hari,
dan menjadi waktu bagi mayoritas manusia
beraktifitas.

Keutamaan waktu pagi juga mengisyaratkan
untuk semangat bekerja menjemput rezeki
setelah sepanjang malam terlelap dalam tidur,
Sebab juga Rasulullah shallallahu ‘alahi wa
sallam mendoakan umatnya yang beraktifitas
di pagi hari maka jemputlah barokah atas doa
dari Rasulullah shallallahu ‘alahi wa sallam
tersebut.
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21. Keutamaan Usaha yang Bersih dan Halal

Artinya:

Hadis Abu Hurairah radhiyallahu ‘anhu bahwa
Rasulullah shallallahu ‘alahi wa sallam bersabda:
“Siapa yang bersedekah dengan sebutir kurma
dari usaha yang halal, maka Allah akan
menerimanya dengan tangan kanan-Nya, lalu
diperlihara-Nya seperti kamu memelihara anak
kambing atau anak unta, sehingga sedekahmu itu
bertambah besar sebesar gunung atau lebih besar
dari itu.”

Hadis Riwayat:
Muslim, Ahmad, dan Al Baihaq.

Pelajaran yang bisa diambil:

e Sedekah tidak akan membuat harta
berkurang, justru Allah akan melipat
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gandakan apa yang seorang hambat
sedekahkan.

Sedekah haruslah dari harta yang halal, sebab
Allah Maha Suci dan hanya menerima sesuatu
yang suci (halal).
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22. Keutamaan Cekatan dan Bisnis
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Artinya:

Dari Abu Hurairah radhiyallahu ‘anhu dari
Nabi shallallahu ‘alahi wa sallam, beliau bersabda:
“Sesungguhnya aku bermimpi sedang berada di
sebuah sumur yang terdapat timbanya, kemudian
aku menimba satu timba dari sumur tersebut,
lalu Abu Bakr mengambil timba itu dan menimba
sekali atau dua kali dari sumur itu dengan susah
payah dan hanya mendapatkan sedikit air, dan
semoga Allah mengampuninya. Kemudian Umar
mengambil timba itu dan ia menimba dengan
gesit dan tangkas hingga mendapatkan banyak
air, kemudian ia memberi minum (banyak orang)
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dengan air tersebut, maka aku tidak pernah
melihat cara menimba orang yang cekatan dan
lebih bagus dari apa yang dilakukan ‘Umar.”

Hadis Riwayat:

Ahmad.

Pelajaran yang bisa diambil:

Setiap usaha memerlukan ilmu (terdidik) yang
kemudian diasah  melalui  pengalaman
(terlatih), seseorang yang terdidik dan terlatih
akan mudah dalam menghadapi problematika
kehidupan.

Usaha yang dibarengi dengan ilmu dan
pengalaman akan memberikan hasil yang
maksimal. Tidak ada yang instan dalam
membangun usaha, semua ada tahapan. Maka
memulai dari hal yang sederhana merupakan
langkah konkrit untuk bisa menjalani usaha
ketimbang tidak berani melangkah sama
sekali.
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23. Keutamaan Sedekah
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Artinya:

Dari Ubay bin Ka’ab dia berkata, “Rasulullah
shallallahu ‘alahi wa sallam telah mengutusku
sebagai petugas pengumpul Zakat kepada kabilah
Bali dan ‘Udzrah, seluruh Bani Sa’ad dan Hudzaim bin
Qudhd’ah.” ‘Abd Allah berkata, Bapakku berkata,
“Dalam riwayat yang lain Ya’qub menyebutkan, “dari
Qudha’ah.” Ubay melanjutkan, “Maka aku pungut
zakat dari mereka semuanya hingga giliran orang
yang terakhir dari mereka yang kediamannya paling
dekat dengan rumah Rasulullah shallallahu ‘alahi wa
sallam di Madinah.” Ubay berkata, “Maka selesai ia
kumpulkan semua hartanya kepadaku, ternyata aku
tidak mendapatkan sesuatu yang bisa aku ambil
sebagai zakat kecuali unta betina yang masuk umur
dua tahun, kemudian aku sampaikan kepadanya
bahwa unta tersebutlah yang aku jadikan sebagai
zakat” Ubay melanjutkan, “Kemudian orang itu
berkata, “Unta itu tidak mengeluarkan susu dan tidak
bisa di tunggangi sebagai kendaraan, demi Allah tidak
pernah sama sekali Rasulullah shallallahu ‘alahi wa
sallam maupun utusannya sebelum kamu memungut
zakat dari hartaku, dan aku tidak akan memberikan
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hartaku kepada Allah Tabaraka Wa Ta’ala dan Rasul-
Nya dengan unta yang tidak mengeluarkan susu dan
tidak dapat ditunggangi, akan tetapi ini ada unta yang
kekar dan gemuk maka ambillah (sebagai zakat)!”
Lanjut Ubay, “Kemudian aku berkata, “Saya tidak
akan mengambilnya selama saya tidak diperintahkan
untuk memungutnya, Rasulullah shallallahu ‘alahi wa
sallam tinggal dekat denganmu jika kamu suka
menemuinya maka tawarkanlah kepada beliau apa
yang kamu tawarkan kepadaku, jika beliau menerima
darimu maka akan diterima dan jika beliau menolak
maka akan ditolak.” Ubay berkata, “Maka aku
melakukannya dan dia keluar bersamaku dengan
membawa unta yang ditawarkan kepadaku sampai
kami tiba menemui Rasulullah shallallahu ‘alahi wa
sallam. Kemudian ia berkata kepada beliau, “Wahai
Nabiyallah, telah datang utusanmu kepadaku untuk
memungut zakat dari hartaku, demi Allah tidak
pernah sama sekali Rasulullah shallallahu ‘alahi wa
sallam maupun utusannya sebelum dia yang
memungut dari hartaku, maka aku kumpulkan
hartaku kepadanya, kemudian dia menganggap
bahwa zakat yang harus dikeluarkan dari hartaku
adalah anak unta betina yang masuk umur dua tahun,
padahal unta tersebut tidak mengeluarkan susu dan
tidak dapat ditunggangi sebagai kendaraan. Dan saya
telah tawarkan kepadanya agar mengambil seekor
unta yang kekar dan gemuk namun dia menolakku.”
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Laki-laki itu lalu berkata, “Wahai Rasulullah, inilah
untanya, silahkan engkau ambil, aku
membawakannya untukmu.” Ubay berkata, “Maka
Rasulullah shallallahu ‘alahi wa sallam bersabda
kepadanya: “Itulah (anak unta betina umur dua
tahun) yang wajib bagimu dan jika kamu
memberikan tambahan yang lebih baik maka
kami menerimanya dan semoga Allah
memberimu balasan pahala.” Laki-laki itu berkata,
“Inilah wahai Rasulullah aku telah datangkan
kepadamu maka ambillah dia!” Ubay berkata, “Maka
Rasulullah shallallahu ‘alahi wa sallam
memerintahkan untuk menerimanya dan beliau
mendoakan keberkahan dalam hartanya.”

Hadis Riwayat:
Ahmad, Abu Dawud, dan Al Baihaq.

Pelajaran yang bisa diambil:

e Keimanan para Sahabat patut dijadikan
teladan bagi umat Muslim setelah mereka.
Para sahabat beriman tidak sekedar dengan
ucapan tapi juga dengan perbuatan di
antaranya mengutamakan sedekah ketimbang
menimbun harta.

e Sedekah tidak harus menunggu kaya atau
mampu, tetapi sedekah dilakukan
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semampunya atas dasar mengharap keridaan
Allah serta mengejar keberkahan atas doa
yang dipanjatkan oleh Rasulullah shallallahu
‘alahi wa sallam.
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24. Keutamaan Sopan Santun kepada Karyawan
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Artinya:

Asyajj bin  ‘Ashr berkata, “Rasulullah
shallallahu ‘alahi wa sallam bersabda kepadaku:
“Sesungguhnya pada dirimu terdapat dua sifat
yang keduanya dicintai oleh Allah ‘azza wa jalla.”
Saya bertanya, “Sifat apakah itu?” beliau menjawab,
“Al Hilm (santun) dan rasa malu.” Saya bertanya
lagi, “Apakah kedua sifat itu telah ada padaku sejak
lama atau baru melekat?” beliau menjawab: “Sejak
lama.” Saya berkata, “Segala puji Allah yang telah
memberiku dua sifat yang dicintai-Nya.”

Hadis Riwayat:
Ahmad, Al Nasa’i, dan Ibnu Majah.
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Pelajaran yang bisa diambil:
e Berbuat santun dan rasa malu adalah dua sifat
yang terpuji
e Santun dan rasa malu kepada sesama dapat
membuat kita dicintai Allah Subhanahu wa
ta’ala.
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25. Urgensi Belajar Bisnis
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Artinya:
Dari ‘Abd Allah ia berkata: “Belajarlah kalian

semua, belajarlah kalian semua, Jika kalian semua
telah mengetahui maka amalkanlah”.

Hadis Riwayat:
Al Darimi.

Pelajaran yang bisa diambil:

e Belajar adalah suatu hal yang wajib dan
penting dilaksanakan.

e Begitu juga dalam hal bisnis, seseorang yang
memulai bisnis diharuskan untuk mempelajari
apa saja terkait bisnis yang dia lakukan.

e Apa yang dipelajari, selanjutnya dipraktekkan
dalam kehidupan bisnisnya.
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26. Urgensi Izin dalam Bisnis
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Artinya:

Riwayat Asma’, ia berkata; Aku membantu
suamiku Zubair dalam urusan pekerjaan di rumabh.
Dia memiliki sesekor kuda, dan akulah yang
merawatnya. Tidak ada yang lebih berat bagiku untuk
membantunya selain merawat seekor kuda. Akulah
yang mencarikan rumputnya dan membersihkannya.
(Periwayat) berkata; kemudian pada suatu ketika dia
mendapatkan seorang pembantu -dia adalah tawanan
yang datang kepada Nabi shallallahu ‘alaihi wa
sallam.- lalu Nabi memberikannya kepada Asma’
sebagai pembantu. Asma’ berkata; dia telah
membantuku merawat seekor kuda hingga akhirnya
telah meringankanku. Pada suatu ketika seorang laki-
laki datang kepadaku seraya berkata; wahai Ummu
‘Abd Allah! Aku ini seorang yang faqir, bolehkah aku
berjualan di bawah naungan atap rumahmu? Asma’
menjawab; jika suamiku, Zubair mengizinkanmu
Maka datanglah kembali, ketika Zubair sudah ada di
rumah. pada saat yang lain orang itu datang kembali
seraya berkata; ‘Wahai Ummu ‘Abd Allah, aku ini
seorang yang faqir, aku ingin berjualan di bawah
naungan rumahmu maka izinkanlah! Asma’
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menjawab; ‘Ada apa denganmu, apakah di Madinah
ini tidak ada rumabh lagi selain rumahku? Mendengar
hal itu Zubair berkata kepada Asma’; kenapa kamu
melarang seorang yang faqir berjualan? Akhirnya
orang tersebut berjualan hingga mendapatkan
hasilnya. Aku pun bisa menjual kepadanya seorang
budak. Hingga pada suatu ketika Zubair berkata
kepadaku menanyakan uang hasil penjualannya yang
pernah aku simpan. Zubair berkata; berikanlah uang
itu padaku. Lalu Asma menjawab; ‘Aku telah
menginfakkan uang tersebut.’

Hadis Riwayat:
Muslim.

Pelajaran yang bisa diambil:

e Pentingnya izin dalam melakukan suatu bisnis.

e Sebuah sunnah mengizinkan seseorang untuk
berbisnis di tempat yang dia punyai, walaupun
hanya selasar rumah atau di depan tempat
tinggalnya.

e Ada etika bagi yang meminta izin yakni
diperbolehkan untuk memberikan sebagian
sebagian hasil usahanya kepada pemilik
tempat/lokasi bisnis.
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e Diperbolehkan menggunakan hasil usaha
tersebut dan dianjurkan untuk dipergunakan
untuk keperluan akhirat (diinfakkan).

kkk

60



27.Urgensi Optimis dalam Bisnis
Cpa) 5, JJb j—" Cud>
DA (,.Lﬂ qil_/p £ L,o

;5 uts d;-’ \.5\ Gis < SAE

o ~ ﬂo 4
;?ngu;:‘)b*d;:u o § ES
Oy Bhd adl C35E piy C) u,a.s O3 aée
S gl by b o) E3E e ) 5
Z8. 0, 830%
92 adl

Artinya:
Dari Abu Hurairah radhiyallahu ‘anhu berkata,
“Nabi shallallahu ‘alahi wa sallam bersabda: “Allah
subhanahu wa ta’ala berfirman: ‘Aku berada

dalam prasangka hamba-Ku, dan Aku selalu
bersamanya jika ia mengingat-Ku, jika ia

mengingat-Ku
mengingatnya
mengingat-Ku
mengingatnya

dalam dirinya, maka Aku
dalam diri-Ku, dan jika ia
dalam perkumpulan, maka Aku
dalam perkumpulan yang lebih
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baik daripada mereka, jika ia mendekatkan diri
kepada-Ku sejengkal, maka Aku mendekatkan
diri kepadanya sehasta, dan jika ia mendekatkan
diri kepada-Ku sehasta, Aku mendekatkan diri
kepadanya sedepa, jika ia mendatangi-Ku dalam
keadaan berjalan, maka Aku mendatanginya
dalam keadaan berlari.”

Hadis Riwayat:

Al Bukhari, Muslim, Ahmad, Al Turmudzi, Al

Nasa’i, Ibnu Majah, Ibnu Hibban, dan Al Darimi.

Pelajaran yang bisa diambil:

Allah subhanahu wa ta’ala akan senantiasa
berkehendak sesuai dengan asumsi pikiran
hamba-Nya.

Seseorang yang optimis dalam bisnisnya,
maka akan Allah mudahkan pula jalan
bisnisnya.

Allah akan meridai hamba yang bertujuan
untuk mendekat kepada-Nya.

Seorang hamba yang mendekat kepada Allah,
maka Allah akan lebih mendekat lagi
kepadanya.
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28. Meyakini Takdir dan Pantang Menyerah
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Artinya:

Dari ‘Ali karramallahu wajhah berkata: Kami
pernah berada di dekat kuburan Baqi’ Al Ghorgad
yang kemudian Nabi shallallahu ‘alahi wa sallam
mendatangi kami, lalu Beliau duduk maka kami pun
ikut duduk dekat Beliau. Beliau membawa sebuah
tongkat kecil yang dengan tongkat itu Beliau
memukul-mukul permukaan tanah dan mengorek-
ngoreknya seraya berkata,: “Tidak ada seorang pun
dari kalian dan juga tidak satupun jiwa yang bernafas
melainkan telah ditentukan tempatnya di surga atau
di neraka dan melainkan sudah ditentukan jalan
sengsaranya atau bahagianya”. Kemudian ada
seorang yang berkata,: “Wahai Rasulullah, dengan
begitu apakah kita tidak pasrah saja menunggu apa
yang sudah ditentukan buat kita dan kita tidak perlu
beramal? Karena barangsiapa di antara kita yang
telah ditentukan sebagai orang yang berbahagia,
maka pasti dia sampai kepada amalan orang yang
berbahagia, sebaliknya siapa di antara kita yang telah
ditentukan sebagai orang yang sengsara maka pasti
dia akan sampai kepada amalan orang yang
sengsara”. Maka Beliau bersabda: “(Tidak begitu).
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Akan tetapi siapa yang telah ditetapkan sebagai
orang yang berbahagia, dia akan dimudahkan
untuk beramal amalan orang yang berbahagia
dan sebaliknya orang yang telah ditetapkan
sebagai orang yang akan sengsara maka dia pasti
akan dimudahkan beramal amalan orang yang
sengsara”. Kemudian Beliau membaca firman Allah
subhanahu wa ta’ala: (Adapun orang yang
memberikan (hartanya di jalan Allah) dan bertakwa
serta membenarkan adanya pahala yang terbaik
(syurga)) (Q.S. Al Lail: 5-6).

Hadis Riwayat:
Al Bukhari, Muslim, dan Aba Dawud.

Pelajaran yang bisa diambil:

e (Qada dan Qadar telah disuratkan dalam Lauh
Al Mahfuzh.

e Namun segala bentuk usaha tetap
dikembalikan kepada manusia

e Jika memang optimis dan berniat positif, maka
akan Allah mudahkan jalannya.

e Begitupun sebaiknya, jika telah dimulai
dengan pesimis dan berniat negatif, maka
akan Allah mudahkan dia untuk berbuat
demikian.
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29. Perlakukan Pelanggan dengan Baik
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Artinya:

Dari ‘Al karramallahu wajhahu bahwa
‘Ammar radhiyallahu ‘anhu meminta izin kepada Nabi
shallallahu ‘alahi wa sallam. Maka Nabi shallallahu
‘alahi wa sallam bersabda: “Orang yang baik dan
yang harus diperlakukan dengan baik”

Hadis Riwayat:
Ahmad.

Pelajaran yang bisa diambil:

e Seorang yang memiliki adab, santun dan
penuh  dengan kebaikan maka akan
diperlakukan dengan baik pula.

e Dalam hal hubungan antara pedagang dan
pembeli, maka pedagang harus
memperlakukan pembelinya dengan etika dan
sopan santun yang mulia.
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30. Segera Memberikan Upah kepada Pekerja
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Artinya:

Dari ‘Abd Allah bin ‘Umar radhiyallahu ‘anhu
ia berkata, “Rasulullah shallallahu ‘alahi wa sallam
bersabda: “Berikanlah upah kepada pekerja
sebelum kering keringatnya.”

Hadis Riwayat:
Ibnu Majah dan Al Baihaq.

Pelajaran yang bisa diambil:

e Kewajiban bagi seorang pemilik usaha jika
memiliki karyawan, maka memberikan upah
atau gaji karyawannya tepat waktu sesuai
kesepakatan.

e Sebuah Ilaknat bagi pemilik wusaha jika
menelantarkan hak karyawannya.
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31. Saling Bekerja Sama dalam Bisnis
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Artinya:

Dari Ibnu ‘Abbas radhiyallahu ‘anhuma
Firman Allah yang berbunyi (Dan bagi harta
peninggalan kami jadikan para pewaris) (Q.S Al Nisa’:
33), dia berkata; artinya: itulah warisan. Dan ayat
(Dan orang-orang yang kamu telah bersumpah setia
dengan mereka) (Q.S Al Nisa": 33) ia berkata: ketika
orang-orang Muhajirin sampai di Madinah, seorang
Muhajir mewarisi orang Anshar yang tidak memiliki
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hubungan kekeluargaan karena persaudaraan yang
dipersaudarakan oleh Nabi shallallahu ‘alaihi wa
sallam di antara mereka. Ketika ayat ini turun maka
ayat ini menghapus ketentuan tersebut. Dan ayat
tidak dipraktekkan lagi kecuali saling tolong
menolong (antara Muhajirin-Anshar), pemberian dan
nasehat sedangkan warisan telah dihapus dan diberi
wasiat.

Hadis Riwayat:
Al Bukhari, Al Baihaqi, Al Nasa'i, dan Abu
Dawud.

Pelajaran yang bisa diambil:

e Hubungan kerja sama saling menguntungkan
senantiasa dilaksanakan sesuai dengan
perjanjian kerja sama.

e Dianjurkannya saling tolong-menolong dalam
berusaha.

¢ Kerja sama, tolong menolong, pemberian, dan
saling menasehati senantiasa dianjurkan dan
menjadi bentuk rahmat antar umat Islam.
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32. Anjuran untuk Menyisihkan Hasil Usaha

Artinya:

Aku mendengar Ka’ab bin Malik radhiyallahu
‘anhu; Aku berkata: “Wahai Rasulullah, sesungguhnya
untuk melaksanakan taubat, aku berkehendak
mengeluarkan seluruh hartaku sebagai sedekah di
jalan Allah dan Rasul-Nya shallallahu ‘alahi wa
” Maka Beliau shallallahu ‘alahi wa sallam
bersabda: “Simpanlah sebagian hartamu karena
itu lebih baik bagimu.” Aku berkata lagi:
“Sesungguhnya aku menyimpan hartaku yaitu

sallam.

bagianku yang ada di tanah Khaibar”.
Hadis Riwayat:

Al Bukhari, Ahmad, Al Turmudzi, Al Baihaqi, Al
Nasa’i, Abti Dawud, Ibnu Hibban.
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Pelajaran yang bisa diambil:

Ada  pelajaran  perencanaan  investasi

keuangan  yang  diajarkan Rasulullah

shallallahu ‘alahi wa sallam.

Investasi untuk amal jariyah juga merupakan

sesuatu yang penting.

Adalah manfaat dari wakaf yaitu antara lain:

o Upaya mendekatkan diri kepada Allah
subhanahu wa ta’ala;

o Allah subhanahu wa ta’ala menjaga mata,
tangan, kaki, telinga, dan seluruh tubuh

pewakaf dari bahaya;
o Menjauhkan pewakaf dari siksa api
Neraka;

o Mempertebal keimanan dan ketakwaan
secara tidak langsung;

o Mengharapkan rida Allah subhanahu wa
ta’ala karena telah menyedekahkan harta
secara cuma-cuma;

Mensejahterakan umat manusia;
Menjadi investasi pahala yang akan selalu
dilipatgandakan atau akan terus mengalir;

o Wujud benda wakaf selalu memiliki nilai
positif dan bisa diandalkan; dan

o Salah satu misi dakwah Islamiyah.
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33. Keharusan Melunasi Hutang

Artinya:

Dari Abu Hurairah radhiyallahu ‘anhu bahwa
Rasulullah shallallahu ‘alahi wa sallam bersabda:
“Penangguhan orang yang kaya (dalam melunasi
hutang) adalah Kkezaliman, dan apabila salah
seorang di antara kalian diikutkan (hutangnya
dipindahkan, Hiwalah) kepada orang yang kaya,
hendaknya ia mengikuti!”

Hadis Riwayat:

Al Bukhari, Muslim, Ahmad, Al Turmudzi, Al
Darimi, Al Baihaqi, Al Nasa’i, Malik, Abu Dawud, Ibnu
Majah, dan Ibnu Hibban.

Pelajaran yang bisa diambil:
e Seorang yang memiliki harta jika dia memiliki
hutang, namun tidak melunasi hutang
tersebut, maka dia melakukan kezaliman.
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Jika seseorang yang berhutang, kemudian
hutangnya dibayarkan oleh seseorang yang
lain, maka orang berhutang tersebut
berhutang budi kepada sang pembayar
hutang.
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34. Melengkapi Usaha dengan Doa dalam Bisnis
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Artinya:

Dari Abu Hurairah radhiyallahu ‘anhu dia
berkata; “Bahwasanya Rasulullah shallallahu ‘alahi
wa sallam pernah mewasiatkan kepada Salman pada
suatu kebaikan, beliau bersabda: “Sesungguhnya
Nabi Allah ‘alaihis salam ingin memberimu
beberapa kalimat yang kamu mohon kepada
Allah yang Maha Penyayang, dan kamu cinta
kepadanya dengan kalimat tersebut serta kamu
berdoa dengannya di waktu malam dan siang
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hari, Rasulullah mengucapkan; “Ya Allah
sesungguhnya aku memohon kepada-Mu
benarnya iman, dan keimanan dalam akhlak yang
baik dan kesuksesan yang diikuti keberuntungan,
dan aku memohon rahmat dan ‘afiyat dari-Mu
dan aku juga memohon ampunan dan keridaaan
dari-Mu).”

Hadis Riwayat:
Ahmad dan Al Nasa'l.

Pelajaran yang bisa diambil:

e Adalah doa yang disunnahkan untuk dibaca
pada saat memulai dan membuka bisnis.

e Pada doa tersebut ada permohonan untuk
diberkahi dengan akhlak yang baik,
kesuksesan, keberuntungan, dan kasih sayang
dan keafiyatan, serta ampunan dan keridaan.
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35. Akad Wadi’ah
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Artinya:

Dari Yusuf bin Mahak Al Makkiy,
sesungguhnya dia mendengar Rasulullah shallallahu
‘alahi wa sallam bersabda: “Tunaikanlah amanah
(titipan) kepada yang berhak menerimanya dan
janganlah membalas khianat kepada orang yang
mengkhianatimu.”

Hadis Riwayat:
Ahmad, Al Turmudzi, Abu Dawud, Al
Daruquthni, Al Darimi, dan Al Baihaqi.

Pelajaran yang bisa diambil:
e Titipan adalah sebuah barang yang
diamanahkan kepada seseorang.
e Suatu barang yang diakadkan sebagai titipan,
maka berlakulah pada barang itu akad titipan.
e Ada kebolehan untuk menerima upah atas jasa
dititipi.
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e Jika seorang berkhianat atas apa yang
diamanatkan, maka tidak boleh melakukan
balas dendam atas perbuatan Kkhianat
tersebut.
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36. Akad Mudabarah

Artinya:

Dari Shuhaib radhiyallahu ‘anhu bahwa Nabi
shallallahu ‘alahi wa sallam bersabda: “Tiga hal yang
di dalamnya ada keberkahan, yaitu jual beli
bertempo  ber-qiradh (Mudarabah), dan
mencampur gandum dengan sya’ir untuk makan
di rumah, bukan untuk dijual.”

Hadis Riwayat:
Ibnu Majah.

Pelajaran yang bisa diambil:

e Ada tiga hal yang ada keberkahan dari Allah
subhanahu wa ta’ala di dalamnya.

e Pertama, adalah jual beli bertempo, yakni
memberikan waktu kepada kedua belah pihak
untuk menyiapkan dan memproses jual beli
sampai jual beli tersebut terlaksana.
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Kedua, adalah Qiradh, atau Mudarabah, yakni
satu pihak memberikan modal kepada
seseorang untuk mengelola modal tersebut
sehingga menghasilkan keuntungan, dan
keuntungan tersebut dibagi kepada kedua
belah pihak sesuai dengan perjanjian
pembagian keuntungan.

Ketiga, adalah mencampurkan gandum halus
dengan sya'ir atau gandum kasar, yang mana
untuk diolah menjadi makanan, bukan berniat
untuk menipu atau dijual kembali setelah
tercampurnya gandum.
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37. Akad Musyarakah
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Artinya:

Dari Abu Hurairah radhiyallahu ‘anhu, dari
riwayat ma’ruf, Rasulullah shallallahu ‘alahi wa
sallam bersabda: “Allah subhanahu wa ta’ala
berfirman dalam sebuah hadis Qudsi: ‘Aku adalah
pihak Kketiga dari dua orang yang berserikat
selama salah satunya pihak tidak mengkhianati
pihak yang lain. Jika salah satu pihak telah
berkhianat, Aku keluar dari mereka.”

Hadis Riwayat:
Abtu Dawud, Al Baihaqi, dan Al Daruquthni.

Pelajaran yang bisa diambil:
e Allah subhanahu wa ta’ala menjadi penjaga di
antara dua pihak yang bekerja sama.
e Jika perserikatan tersebut dicemari dengan
pengkhianatan salah satu atau kedua belah
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pihak, maka Allah subhanahu wa ta’ala tidak
akan lagi menjaga semua pihak.

Sesuatu yang tidak dijaga oleh Allah
subhanahu wa ta’ald, maka akan dilaknat dan
tidak diberkahi.
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38. Akad Salam/Salaf
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Artinya:

Dari Ibnu ‘Abbas radhiyallahu ‘anhuma, ia
berkata, Ketika Nabi shallallahu ‘alahi wa sallam tiba
di kota Madinah, sedangkan penduduk Madinah telah
biasa memesan buah kurma dalam tempo waktu dua
tahun atau tiga tahun, maka beliau bersabda:
“Barang siapa yang memesan sesuatu, maka
hendaklah ia memesan dalam jumlah takaran
yang telah diketahui (oleh kedua belah pihak),
dan dalam timbangan yang telah diketahui (oleh

kedua belah pihak), dan hingga tempo yang telah
diketahui (oleh kedua belah pihak) pula.”

Hadis Riwayat:
Al Bukhari.

Pelajaran yang bisa diambil:
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Akad Salam atau Salaf adalah akad jual beli
yang jelas dan diketahui kedua belah pihak
dalam pemesanannya.

Ada beberapa hal yang harus jelas dalam
pemesanannya dan disepakati, yaitu kriteria
barang, jumlah barang, jenis barang, dan
pembayaran yang disepakati biayanya.

Akad Salam/Salaf ini menghindari dan
melarang sangat terjadinya penipuan dan
Gharar.
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39. Akad Istisna
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Artinya:

Dari Anas radhiyallahu ‘anhu bahwa Nabi
Allah shallallahu ‘alahi wa sallam pada suatu hari
hendak menuliskan surat kepada seorang raja
non-Arab, lalu dikabarkan kepada beliau bahwa
sesungguhnya raja-raja non-Arab tidak sudi
menerima surat yang tidak distempel, maka
beliau pun memesan agar ia dibuatkan cincin
stempel dari perak.

Hadis Riwayat:
Muslim.

Pelajaran yang bisa diambil:
e Akad Istisna adalah akad kesepakatan terkait
pemesanan barang yang terjadi antar dua
belah pihak, satu pihak menjadi penyedia atau
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pembuat barang, dan pihak kedua menjadi
pemesan dan pembeli barang tersebut.
Rasulullah shallallahu ‘alahi wa sallam pernah
melakukan pemesanan, hal ini disampaikan
dengan dipesannya cincin beliau pada saat
ingin mengirimkan surat dakwah Islamiyah
kepada raja-raja non-Arab di sekitar Jazirah
Arab.
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40. Akad Ijarah
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Artinya:

Dari Ibnu ‘Abbas radhiyalldhu ‘anhu, dia
berkata, “Nabi shallallahu ‘alahi wa sallam

berbekam dan beliau memberikan tukang bekam
itu upahnya.”

Hadis Riwayat:
Al Bukhari, Muslim, Ahmad, Al Baihaqi, Al
Nasa’i, Abii Dawud, Ibnu Majah, dan Ibnu Hibban.

Pelajaran yang bisa diambil:

e Akad Jjarah adalah perjanjian upah-mengupah
atau sewa-menyewa yang dilakukan oleh dua
orang, dua pihak, atau beberapa pihak.

e Akad Iljarah bertujuan untuk memberikan
keringanan dalam pergaulan hidup. Seseorang
mempunyai harta atau fasilitas, namun tidak
digunakan atau difungsikan, dan di lain pihak
ada seorang yang perlu menggunakannya,
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sehingga difungsikan dan diberikan upah atau
biaya atas pemakaian harta atau fasilitas pihak
pertama.

Pada hadis di atas, nabi Muhammad
shallallahu ‘alahi wa sallam suatu Ketika
berbekam, dan memberikan upah atas jasa
bekam yang beliau gunakan.
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41. Akad Qard
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Artinya:

Dari Abu Hurairah radhiyallahu ‘anhu, dari
Nabi shallallahu ‘alahi wa sallam; “Barang siapa
yang melapangkan suatu kesusahan dari
beberapa kesusahan seorang Mukmin di dunia,
maka Allah subhanahu wa ta’ala akan
melapangkan untuknya suatu kesusahan dari
berbagai kesusahannya pada hari Kiamat. Barang
siapa yang memberikan kemudahan kepada
seorang yang kesukaran, maka Allah subhanahu
wa ta’ala akan memberikan kemudahan padanya
di dunia dan di akhirat. Barangsiapa yang
menutupi cela seorang Muslim, maka Allah akan
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menutupi celanya di dunia dan di akhirat. Allah
itu selalu memberikan pertolongan kepada
hamba-Nya, selama hamba itu suka memberikan
pertolongan kepada saudaranya.”

Hadis Riwayat:

Muslim, Ahmad, Al Turmudzi, Ibnu Majah, Abu

Dawud, dan Al Nasa'l.

Pelajaran yang bisa diambil:

Seorang yang memudahkan kesulitan orang
lain maka akan mendapatkan kemudahan dari
Allah dalam segala urusannya.

Allah subhanahu wa ta’ala akan memudahkan
urusannya, baik di dunia dan di akhirat.
Seorang yang menutup aib atau dosa
saudaranya, tidak mengumbar atau
menyampaikan kepada orang lain, maka Allah
akan menutup aib dan dosanya.

Allah subhanahu wa ta’ala akan menolong
hamba-Nya yang menolong hamba lainnya.
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